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Abstract
The impact of the digital era is the shift in labor structure from permanent workers to gig workers. Currently, the number of gig workers is 83 million, or 60% of the workers in Indonesia. However, scientific data shows that gig workers still experience social vulnerability. This is a new niche for the development of Shariah insurance which is initiated by this article by formulating the problem: How is the formulation of Shariah insurance product diversity based on the Maqasid Shariah approach for gig workers in Indonesia? This article was prepared using a qualitative approach and type of library research. Data sources consist of literature related to Al-Qur’an, Hadith, and Islamic literature as a representation of the authority of revealed knowledge and other literature relevant to the topic as a representation of acquired knowledge. The data analysis technique uses an interactive model consisting of data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The conclusions are presented in the form of thick descriptions. There are three types of Sharia insurance products that are relevant to gig workers in Indonesia, the majority of whom are Muslim. First, Waqf-Based Ziarah and Haul Travel Sharia Insurance, which includes life, accident, and health insurance as a representation of Maqasid Sharia preservation of faith, soul, and wealth. Second, Digital-Based Physical and Mental Health Sharia Insurance through the use of applications (Gig M-Health), websites, and blockchain technology as a representation of the Maqasid Sharia preservation of soul and mind. Third, Defense-type Intellectual Property Rights (IPR) Sharia Insurance that protects costs when gig workers are sued by other parties, as a representation of the Maqasid Sharia preservation of mind, offspring and honor.  
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Abstrak
Dampak era digital adalah pergeseran struktur tenaga kerja, dari pekerja tetap menjadi gig. Saat ini, jumlah pekerja gig mencapai 83 juta atau 60% pekerja di Indonesia. Namun, data ilmiah menunjukkan pekerja gig masih mengalami kerentanan kesejahteraan. Inilah ceruk baru bagi pengembangan Asuransi Syariah yang ditawarkan artikel ini melalui rumusan masalah, “Bagaimana formulasi diversitas produk Asuransi Syariah berbasis pendekatan Maqashid Syariah bagi pekerja gig di Indonesia?”. Artikel disusun menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian pustaka. Sumber data terdiri dari literatur terkait Al-Qur’an, Hadis dan ilmu keIslaman sebagai representasi otoritas ilmu yang diwahyukan (revealed knowledge) dan literatur lain yang relevan dengan bahasan, sebagai representasi ilmu yang diperoleh (acquired knowledge). Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskripsi yang tebal dan kaya (thick description). Ada tiga jenis produk Asuransi Syariah yang relevan dengan pekerja gig di Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Pertama, Asuransi Syariah Perjalanan Ziarah dan Haul Berbasis Wakaf yang mencakup Asuransi Jiwa, Kecelakaan dan Kesehatan; sebagai representasi Maqashid Syariah pelestarian agama (Hifzh al-Din), jiwa-raga (Hifzh al-Nafs) dan harta (Hifzh al-Mal). Kedua, Asuransi Syariah Kesehatan Fisik dan Mental Berbasis Digital dengan memanfaatkan aplikasi (Gig M-Health), website, hingga teknologi Blockhain, sebagai representasi Mqashid Syariah pelestarian jiwa-raga (Hifzh al-Nafs) dan akal (Hifzh al-‘Aql). Ketiga, Asuransi Syariah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Tipe Defence yang melindungi biaya saat pekerja gig dituntut oleh pihak lain, sebagai representasi Maqashid Syariah pelestarian akal (Hifzh al-‘Aql), keturunan (Hifzh al-Nasl) dan harga diri (hifzh al-‘irdh). 
Kata kunci: Asuransi syariah, Gig economy, Maqashid Syariah, Pekerja gig, Produk asuransi

PENDAHULUAN 
Dampak aktual era digital adalah pergeseran struktur tenaga kerja, dari pekerja tetap menjadi pekerja bebas (gig workers). Problemnya, ketidakpastian pendapatan dan karir pekerja gig berdampak pada minimnya kesejahteraan hidup dan jaminan sosial. Buktinya, perusahaan platform gig seperti Grab memaksakan pendekatan berbasis kinerja, sehingga semua tanggung jawab dan risiko pekerjaan harus ditanggung oleh pekerja gig. Seperti biaya asuransi wajib yang semakin membebani keuangan pekerja gig (Uchiyama et al., 2022). Apalagi menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, rata-rata pendapatan bersih sebulan pekerja bebas per Februari 2024 adalah 1,21 juta rupiah di sektor pertanian dan 1,86 juta rupiah di sektor non-pertanian (Tim Penyusun, 2024). Data ini merupakan bukti sahih kerentanan kesejahteraan yang dialami pekerja gig. Inilah ceruk baru bagi pengembangan Asuransi Syariah di Indonesia.  
Tujuan artikel adalah menyajikan konstruksi keilmuan berbasis kombinasi otoritas ilmu yang diwahyukan (revealed knowledge) dengan ilmu yang diperoleh (acquired knowledge) tentang diversitas produk Asuransi Syariah bagi pekerja gig dalam bingkai Maqashid Syariah (tujuan-tujuan pokok ajaran Islam) kontemporer. Rumusan masalahnya adalah, “Bagaimana formulasi diversitas produk Asuransi Syariah berbasis pendekatan Maqashid Syariah bagi pekerja gig di Indonesia?” 
Asuransi Syariah selaras dengan Maqashid Syariah (tujuan-tujuan pokok syariat Islam) dalam konteks perlindungan pada kemaslahatan hidup manusia (Yunadi, 2020). Akan tetapi, subyektivitas dalam memahami Maqashid Syariah, dapat mengarah pada pembenaran (justifikasi) produk asuransi yang sebenarnya bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah (Güney, 2024). Dalam perspektif Maqashid Syariah, produk keuangan seperti Asuransi Syariah, masih dinilai oleh masyarakat sebagai hajiyyat (sekunder) dan tahsiniyyat (tersier), bukan daruriyyat (primer) yang mendesak untuk dipenuhi (Al-Nahari et al., 2022).
Realitanya, produk Asuransi Syariah menunjukkan perkembangan signifikan setiap tahun, sehingga muncul produk Asuransi Syariah variatif. Seperti Asuransi Syariah model Mudharabah, modifikasi Mudharabah, Wakalah, hybrid dan Wakaf. Akan tetapi, produk Asuransi Syariah masih terfokus pada risiko individu secara umum (Cahyandari et al., 2023), belum menyasar pekerja gig secara khusus. Padahal, jumlah pekerja gig saat ini mencapai 83 juta atau 60% pekerja di Indonesia (Ika, 2024). Di sinilah letak novelty artikel ini. Yaitu menawarkan gagasan terkait produk Asuransi Syariah yang ditujukan secara khusus bagi (calon) nasabah pekerja gig. Kontribusi yang diharapkan dari artikel ini adalah munculnya tindak-lanjut dalam bentuk produk Asuransi Syariah yang ditawarkan oleh pihak pemerintah maupun swasta, dalam rangka meningkatkan jaminan sosial bagi pekerja gig yang hingga sekarang masih mengalami kerentanan kesejahteraan hidup. Realisasi produk Asuransi Syariah yang berpihak kepada pekerja gig merupakan aktualisasi Islam rahmatan lil ‘Alamin yang sesungguhnya. 
Sebagai state of the arts, artikel ini berpijak pada kerangka teoretis yang menyebut tren baru di pasar tenaga kerja adalah ekonomi gig. Sebenarnya istilah gig sudah muncul pada awal abad Ke-20 dengan pengertian pekerjaan jangka pendek untuk pertunjukan musik dan hiburan. Saat ini, istilah gig digunakan untuk menyebut pekerjaan yang dapat dilakukan secara mandiri dan otonom oleh pekerja lepas atau bebas (freelancer) (Bucos, 2023). Pengertian terbaru inilah yang dimaksudkan dalam artikel ini. 
Secara umum, pekerja gig terpilah menjadi dua kategori. Pertama, pekerja gig yang membutuhkan keahlian khusus (high skill), seperti content creator dan programmer. Kedua, pekerja gig yang tidak membutuhkan keahlian khusus (low skill), seperti pengemudi ojek online dan kurir (Fadhilah, 2024). Di satu sisi, pekerja gig mengurangi pengangguran dan meningkatkan wiraswasta. Di sisi lain, pekerja gig merepresentasikan sistem kapitalis yang mengomersialkan setiap transaksi, kondisi kerja yang tidak menentu dan minimnya tunjangan, seperti asuransi kesehatan (Cloonan & Williamson, 2017). 
Menurut teori modal manusia, ekonomi gig mengakibatkan peningkatan ketidakamanan ekonomi, produktivitas yang rendah, berkurangnya otonomi, dan utang pribadi yang tinggi (Fleming, 2017). Hal ini dikarenakan ekonomi gig mengharuskan pekerja gig untuk menanggung sebagian besar kerugian dari pekerjaan, namun kompensasi upahnya minimalis (Moore, 2019). Lambat laun, kondisi negatif tersebut menimbulkan beragam aksi kolektif, seperti pekerja gig di Lagos, Nigeria, melakukan mogok kerja untuk mengadvokasi hak-hak mereka, seperti upah standar dan perlindungan sosial (Cieslik et al., 2022). Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan baru yang mengadvokasi kebutuhan pekerja gig. Dalam konteks ini, Maqashid Syariah dapat dijadikan sebagai pendekatan untuk menanggulangi problematika yang dialami oleh pekerja gig di Indonesia.
Pendekatan Maqashid Syariah relevan dengan konteks Indonesia yang berpenduduk mayoritas muslim, yaitu 245.973.915 jiwa atau 87,08% dari total populasi (Muhamad, 2024). Bagi umat muslim, kegiatan ekonomi dan bisnis harus berdasarkan etika Islam. Seperti menghormati hak-hak individu dan masyarakat, keadilan dan kedermawanan (Yanti et al., 2024). Namun, seringkali etika Islam hanya sekadar impresi manajerial, bukan identitas yang sesungguhnya. Karena masih dijumpai model pembiayaan yang mengandung riba dan gharar pada Bank Islam (Jatmiko et al., 2024). 
Kelebihan Maqashid Syariah sebagai pendekatan adalah fleksibilitasnya yang tinggi dalam merespons dinamika zaman (al-mutaghayyirat), namun konsisten memegang teguh nilai-nilai esensial ajaran Islam (al-tsawabit). Misalnya, Maqashid Syariah dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam integrasi ekonomi digital di Pesantren Sidogiri, Al-Yasini dan Sintesa (Achmad Bashori et al., 2024). Lebih dari itu, Maqashid Syariah dapat diperluas dengan Maqashid Al-Qur’an (tujuan-tujuan pokok Al-Qur’an), agar dapat memberikan pemecahan masalah yang lebih holistik dan komprehensif (Islam, 2022). Perpaduan Maqashid Syariah dan Maqashid Al-Qur’an inilah yang dijadikan sebagai pendekatan dalam artikel ini, dalam rangka mengonstruksi gagasan tentang diversitas produk Asuransi Syariah yang ditujukan secara khusus bagi pekerja gig.
Signifikansi Asuransi Syariah bagi pekerja gig, selaras dengan laporan ilmiah yang menyebutkan bahwa pekerja gig tidak memiliki akses ke asuransi kesehatan, pengangguran dan pensiun, sehingga mendesak untuk menutup kesenjangan jaminan sosial ini (Yaroshenko et al., 2024). Hasil studi Center for Digital Society (CfDS) UGM bersama Fairwork tahun 2021 dan 2022 menunjukkan bahwa tidak ada platform yang dapat membuktikan bahwa mereka telah membayar upah yang layak kepada pekerja gig; dan hanya empat platform yang terbukti memberikan asuransi kecelakaan dan akses ke asuransi kesehatan bagi pekerja gig (Nugroho, 2022). Sekalipun pekerja gig mendapatkan asuransi resmi dari pemerintah sebagaimana di Malaysia, masih dibutuhkan keterlibatan sektor swasta untuk memperluas instrumen asuransi bagi pekerja gig (Ghorpade et al., 2024). Sejalan dengan itu, artikel ini berkontribusi menyajikan konstruksi gagasan terkait diversitas produk Asuransi Syariah, sebagai perluasan instrumen asuransi bagi pekerja gig di Indonesia.   
METODE PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan mencari pola-pola tertentu yang kemudian disajikan secara deskriptif (Moleong, 2016). Jenis penelitian menggunakan studi pustaka yang lebih menitikberatkan pada olahan teoretis dengan didukung bukti empiris (Muhadjir, 2000).
Pengumpulan data melalui teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan informasi dari sumber data non-insani (Suwendra, 2018). Sumber data dalam artikel ini terbagi menjadi dua. Pertama, Sumber data terkait revealed knowledge adalah ayat-ayat Al-Qur’an, Hadis dan literatur keIslaman yang relevan dengan tema bahasan. Kedua, sumber data terkait acquired knowledge difokuskan pada analisis buku, laporan, statistik, regulasi dan berita digital yang relevan dengan tema bahasan. Data yang diperoleh diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber, yaitu cek dan ricek terhadap sumber primer dan sekunder (Creswell, 2019), yaitu sumber data revealed knowledge dan acquired knowledge.
Selanjutnya data dianalisis dengan model interaktif yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data dan penarikan simpulan (Miles et al., 2018). Hasil kesimpulan disajikan dalam bentuk deskripsi yang kaya (thick description) (Morse, 2015) dengan cara menghubungkan antara temuan artikel ini dengan temuan artikel lainnya, serta merumuskan konsepsi teoretis yang relevan (Kothari, 2004) terkait diversitas produk Asuransi Syariah dalam bingkai Maqashid Syariah.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk Asuransi Syariah yang Relevan dengan Maqashid Syariah
Saat ini, sudah banyak beredar produk Asuransi Syariah yang selaras dengan Maqashid Syariah. Pertama, Asuransi Syariah yang relevan dengan Pelestarian Agama (Hifzh al-Din). Misalnya, Asuransi Haji dan Umrah yang mencakup asuransi jiwa, kecelakaan dan kesehatan, karena bertujuan memberikan perlindungan finansial dan ketenangan pikiran para jamaah (Saputra & Saputra, 2023). Apalagi Al-Qur’an secara eksplisit menyatakan bahwa perjalanan Haji dan Umrah memiliki risiko yang dapat menghalangi umat muslim untuk menyelesaikan ibadahnya:
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 196).
Dalam Tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa hal-hal yang dapat menghalangi umat muslim untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah adalah sakit, kekurangan biaya dan dihalangi oleh musuh (Shihab, 2021).
Kedua, Asuransi Syariah yang relevan dengan Pelestarian Jiwa-Raga (Hifzh al-Nafs). Misalnya, produk Asuransi Syariah yang mencakup kesehatan fisik dan mental. Antara lain, AlliSya Flexi Medical yang menyediakan layanan konsultasi online dengan Psikolog Klinis, Psikiater dan Spesialis Gizi (Allianz, 2024). Dalam Hadis, kesehatan fisik dan mental disebut dengan istilah ‘afiyah. Diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi bahwa ‘Abbas ibn ‘Abd al-Muththalib RA meminta diajari doa. Lalu Rasulullah SAW bersabda: “Mohonkan ‘afiyah (sehat fisik dan mental) kepada Allah SWT di dunia dan akhirat” (Al-Tirmidzi, n.d.).
Ketiga, Asuransi Syariah yang relevan dengan Pelestarian Akal (Hifzh al-‘Aql). Misalnya, produk Asuransi Syariah Pendidikan yang ditawarkan oleh Prudential Syariah. Yaitu produk asuransi syariah yang menyediakan dana pendidikan yang telah disepakati kepada penerima hibah (anak) sesuai dengan jenjang pendidikan. Jika Peserta meninggal dunia, ahli waris tetap akan memperoleh manfaat dana pendidikan tersebut (Prudential Syariah, 2024). Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menunjukkan kepedulian terhadap masa depan pendidikan anak. Antara lain Surat al-Nisa’ [4]: 9,
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka” (Q.S. Al-Nisa’ [4]: 9).
Keempat, Asuransi Syariah yang relevan dengan Pelestarian Keturunan (Hifzh al-Nasl). Misalnya, Asuransi Jiwa Syariah yang manfaatnya dapat diwariskan kepada anak dalam bentuk pendidikan, rumah dan kebutuhan hidup lainnya (Rahardyan, 2025). Asuransi Jiwa Syariah ini selaras dengan Hadis yang melarang umat muslim untuk memberi harta wasiat (harta di luar warisan) lebih dari sepertiga harta. Bahkan Nabi Muhammad SAW mewanti-wanti:
“Sesungguhnya jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang menjadi beban bagi masyarakat” (Al-Bukhari, 2004).
Kelima, Asuransi Syariah yang relevan dengan Pelestarian Harta (Hifzh al-Mal). Misalnya, Asuransi Mikro Dana Darurat Hunian Syariah dari Adira yang memberikan perlindungan terhadap rumah Peserta asuransi dengan memberikan santunan, jika terjadi kondisi kebakaran, banjir hingga kemalingan (Adira, 2025). Produk ini selaras dengan prinsip ta’awun (tolong-menolong) dalam kebaikan yang diperintahkan oleh Allah SWT:
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa” (Q.S. al-Ma’idah [5]: 2).
Surat al-Ma’idah [5]: 2 merupakan salah satu dalil yang menjadi landasan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syari’ah (Dewan Syariah Nasional, 2001).
Diversitas Produk Asuransi Syariah Perspektif Maqashid Syariah
1. Produk Asuransi Syariah Perjalanan Ziarah dan Haul Berbasis Wakaf 
Ceruk baru untuk diversitas produk Asuransi Syariah bagi pekerja gig adalah Asuransi Ziarah dan Haul. Argumentasinya, penghasilan pekerja gig tergolong rendah, sehingga membuat mereka lebih memilih wisata religi berupa ziarah ke makam wali atau menghadiri haul ulama, dibandingkan Haji dan Umrah. Menurut data Association of The Indonesian Tours and Travel Agencies (Asita) Jawa Timur, wisatawan domestik yang melakukan ziarah Wali Songo mencapai 45 juta per tahun (Rahmat, 2019). Peziarah ke makam Sunan Kudus, rata-rata 2.000-3.000 orang pada hari-hari biasa, dan 4.000-5.000 orang pada momen jelang bulan suci Ramadhan 2024 (Aji, 2024). Sama halnya Haul Solo 2024 yang dihadiri ratusan ribu orang (Bantara, 2024). Biasanya perjalanan ziarah dan haul ditempuh dengan kendaraan pribadi maupun menyewa bus atau kereta untuk rombongan besar. 
Ziarah wali dan haul memiliki risiko kecelakaan lalu lintas yang tinggi, karena sering meniscayakan perjalanan lintas kota/kabupaten, bahkan provinsi. Berdasarkan perspektif Al-Qur’an, salah satu penyebab tingginya risiko kecelakaan lalu lintas adalah perilaku berkendara yang menunjukkan arogansi, seperti ugal-ugalan. Allah SWT berfirman: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung” (Q.S. al-Isra’ [17]: 37). Dalam Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab dijelaskan bahwa kesombongan yang dilakukan oleh manusia dengan menunjukkan kekuasaan dan kekuatannya hanyalah ilusi, karena ada yang lebih kuat darinya, yaitu bumi; dan ada yang lebih tinggi darinya, yaitu gunung (Shihab, 2011). Perjalanan ziarah dan haul juga memiliki risiko kematian, sebagaimana makna kontekstual firman Allah SWT: “Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah” (Q.S. al-Nisa’ [4]: 100). Asbabun nuzul ayat ini adalah Abu Dhamrah yang wafat saat menempuh perjalanan hijrah dari Mekah ke Madinah, tepatnya di Tan’im (As-Suyuthi, 2016).
Dalam tataran praktis, produk Asuransi Ziarah dan Haul bisa mengadopsi Asuransi Haji dan Umrah, karena keduanya memiliki karakteristik yang identik. Produk Asuransi Ziarah dan Haul dapat dikombinasikan dengan wakaf yang semakin berkembang pasca terbitnya fatwa DSN-MUI tahun 2016 tentang Wakaf Manfaat Asuransi dan Manfaat Investasi pada Asuransi Jiwa Syariah (Hakim & Asiyah, 2020). Berdasarkan fatwa DSN-MUI tersebut, produk asuransi wakaf telah memenuhi prinsip insurable interest dengan ketentuan wakaf maksimal 45%, sedangkan 55% dikembalikan kepada peserta asuransi atau ahli waris (Habibaty & Lathif, 2020). Produk Asuransi Ziarah dan Haul berbasis wakaf ini, berpotensi menjaring calon nasabah asuransi secara optimal, karena para jamaah ziarah dan haul berkesempatan meningkatkan spiritualitasnya meraih tiga amal jariyah sekaligus, yaitu wakaf, ilmu bermanfaat dan doa anak yang shalih (H.R. al-Nasa’i). 
Dengan demikian, produk Asuransi Perjalanan Ziarah dan Haul berbasis wakaf (maksimal) 45% selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian agama. Sedangkan cakupan Asuransi Jiwa, Kecelakaan dan Kesehatan, selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian jiwa-raga. Potensi dana 55% yang dikembalikan kepada nasabah, selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian harta.
2. Produk Asuransi Syariah Kesehatan Fisik dan Mental Berbasis Digital
Data riset menunjukkan bahwa pekerja gig menanggung beragam risiko penyakit fisik kronis, seperti diabetes tipe 2, jantung koroner dan obesitas (Freni-Sterrantino & Salerno, 2021). Di sisi lain, hasil survei terhadap 532 pekerja gig menunjukkan rasio kecemasan yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pekerja reguler (Park, S., Lee, 2024). Banyak artikel lainnya yang mengungkapkan bahwa dukungan sistem jaminan sosial bagi pekerja gig tidak memadai, terutama ketika pekerja gig mengalami sakit, cedera atau disabilitas (Khan et al., 2021). Misalnya, hasil survei cross-sectional terhadap 484 pekerja gig pada Desember 2021 dan Januari 2022 menunjukkan bahwa kondisi kerja dan status kesehatan pekerja gig lebih buruk dibandingkan pekerja tetap (Liu et al., 2025).
Dalam Al-Qur’an, terma yang relevan dengan sakit fisik dan mental adalah maradh dan derivasinya yang disebutkan sebanyak 24 kali dalam 23 ayat (Al-Baqi, 2007). Maradh bisa bermakna sakit fisik, seperti dalam Surat al-Baqarah [2]: 184 yang memperkenankan orang sakit untuk tidak berpuasa Ramadhan. Maradh juga bermakna sakit mental, seperti penyakit mental kaum munafik (Q.S. al-Baqarah [2]: 10, al-Anfal [8]: 49, al-Ahzab [33]: 12) (Al-Ashfahani, 2003). Secara spesifik, Rasulullah SAW memohon perlindungan dari penyakit fisik dan mental, seperti gila, vitiligo (baras), kusta (judzam) dan penyakit kronis lainnya (H.R. al-Nasa’i). Rasulullah SAW merekomendasikan sejumlah obat herbal sebagai alternatif pengobatan atas penyakit fisik, seperti qusth al-hindi (dahan kayu India), habbatussauda’ (jintan hitam) dan kurma ajwa (Islami, 2022). Sedangkan alternatif pengobatan atas penyakit mental menurut Al-Qur’an dan Hadis adalah penguatan dimensi spiritual, pengendalian kebutuhan biologis dan peningkatan literasi kesehatan mental (Fuad, 2016).
Masih belum ada produk Asuransi Syariah Kesehatan Fisik dan Mental yang difokuskan pada nasabah pekerja gig. Oleh sebab itu, artikel ini menyarankan produk Asuransi Kesehatan Fisik dan Mental yang selaras dengan kondisi pekerja gig. Misalnya, Asuransi Kesehatan Fisik dan Mental yang mencover kesehatan pekerja gig selama 12 bulan sejak berstatus sebagai pengangguran (Yuan et al., 2019), sakit, cedera atau cacat. 
Agar lebih optimal, Asuransi Kesehatan Fisik dan Mental dapat memanfaatkan teknologi mobile health (mHealth) berbasis aplikasi dan website, untuk meningkatkan layanan kesehatan pekerja gig dengan memakai fitur-fitur ekonomi gig, seperti menyewa peralatan dan sumber daya medis, serta janji temu dan layanan kesehatan sesuai permintaan. Inilah yang disebut Gig M-Health (Alanezi & Alanzi, 2020). Bahkan jika memungkinkan, dapat memanfaatkan Blockchain yang terdesentralisasi, transparan dan terpercaya, dengan tetap mengikuti prinsip-prinsip syariah (Abdeen et al., 2019). 
Simpulannya, produk Asuransi Kesehatan Fisik dan Mental selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian jiwa-raga. Sedangkan pemanfaatan media digital seperti Gig M-Health dan teknologi Blockchain, selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian akal. 
3. Produk Asuransi Syariah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Tipe Defence
Signifikansi produk Asuransi Syariah HKI ini didasarkan pada realita banyaknya sengketa terkait Kekayaan Intelektual (KI) antara perusahaan dengan pekerja (termasuk pekerja gig). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dalam Pasal 34, KI merupakan hak perusahaan, meskipun dikerjakan oleh pekerja. Namun berdasarkan Pasal 36, KI bisa menjadi hak pekerja. Oleh sebab itu, pekerja harus memperhatikan hak dan kewajibannya terkait karya yang dihasilkannya (Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, 2023). 
Ada dua jenis pelanggaran KI. Pertama, copying of substansial part, yaitu menggandakan bagian inti dari suatu karya cipta. Kedua, causal connection, yaitu suatu karya cipta terinspirasi dari peristiwa sebelumnya (Humas BRIN, 2023). Dalam perspektif Islam, pelanggaran KI termasuk ghashab yang diharamkan. Seperti kasus ghashab perahu milik orang miskin yang dilakukan oleh penguasa, dalam kisah perjalanan Nabi Musa AS dan Nabi Khidhir AS, “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera” (Q.S. al-Kahfi [18]: 79). Di sisi lain, KI termasuk harta yang bisa diwariskan kepada keluarga dan keturunan, seperti harta tersembunyi yang diwariskan oleh orang tua untuk anak yatim yang ditinggalkan: “Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu” (Q.S. al-Kahfi [18]: 82). 
Secara tegas, Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa hak cipta merupakan hak yang dilindungi secara syara’ dan tidak boleh dilanggar. Hukum haram ini didasarkan pada Keputusan Majma’ al-Fiqih al-Islami Organisasi Konferensi Islam di Kuwait pada tahun 1988 yang menegaskan bahwa “Nama, alamat, merk dan logo dagang, karya tulis, karya cipta, dan penemuan adalah hak pribadi para pemiliknya. Pada masa sekarang, sebagaimana yang berlaku, hak-hak itu memiliki nilai finansial. Hak-hak tersebut diakui oleh syara’, sehingga tidak boleh ada pelanggaran terhadapnya” (Az-Zuhaili, 2010). Keputusan hukum ini selaras dengan Kaidah Fikih, “al-gharmu bi al-ghanmi” yang berarti “risiko sejalan dengan keuntungan”. Dalam konteks ini, pekerja gig yang menanggung risiko saat menciptakan KI, berhak mendapatkan keuntungan dari KI yang diciptakannya.  
HKI memiliki nilai tersembunyi bagi pemiliknya, sehingga melindungnya melalui asuransi dapat memberikan keunggulan kompetitif (Fox, 2024). Asuransi HKI bagi pekerja gig idealnya mencakup aset, peralatan, dan konten (Campana, 2023) yang berfungsi melindungi HKI saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pencurian (Dughi, 2024). Ada beberapa tipe Asuransi HKI yang bisa digunakan. Pertama, Defense and Pursuit yang memberikan perlindungan biaya saat dituntut dan menuntut pihak lain. Kedua, Pursuit yang memberikan perlindungan biaya saat menuntut pihak lain. Ketiga, Defense yang memberikan perlindungan biaya saat dituntut pihak lain (Reasuransi Indonesia Utama, 2016). Dalam konteks pekerja gig, tipe ketiga ini paling relevan, karena biayanya relatif lebih murah dan lebih umum digunakan. 
Walhasil, sebagai karya intelektual, HKI selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian akal. Sebagai harta non-materi yang dapat diwariskan, HKI selaras dengan Maqashid Syariah pelestarian keturunan.
KESIMPULAN
Temuan terpenting artikel ini adalah gagasan diversitas produk Asuransi Syariah yang ditujukan secara khusus bagi pekerja gig, yaitu Asuransi Syariah Ziarah dan Haul Berbasis Wakaf sebagai representasi Maqashid Syariah pelestarian agama dan harta; Asuransi Syariah Kesehatan Fisik dan Mental Berbasis Digital sebagai representasi Maqashid Syariah pelestarian jiwa-raga dan akal; dan Asuransi Syariah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Tipe Defence sebagai representasi Maqashid Syariah pelestarian akal dan keturunan.
Limitasi artikel ini adalah jumlah gagasan terkait diversitas produk Asuransi Syariah bagi pekerja gig yang hanya terbatas tiga produk; dan didasarkan pada hasil olahan teoretis terhadap sumber data yang berupa literatur, sehingga tidak berpijak pada studi empiris di lapangan. Oleh sebab itu, peluang studi lanjutan yang dapat dilakukan adalah menguji posibilitas dan akseptabilitas tiga jenis produk Asuransi Syariah yang ditawarkan oleh artikel ini, melalui uji empiris di lapangan. Harapannya, kelak benar-benar akan muncul produk Asuransi Syariah yang ditujukan khusus bagi pekerja gig, sebagai bagian dari keberpihakan perusahaan asuransi dari pihak pemerintah maupun swasta, terhadap para pekerja gig yang termasuk megatren menuju Indonesia Emas 2045. 
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The impact of the digital era is the shift in labor structure from permanent 


workers to 


gig


 


workers. Currently, the number of 


gig


 


workers is 83 million, or 


60% of the workers in Indonesia. However, scientific data shows that 


gig


 


workers still experience social vulnerability. This is a new niche for the 


development of Shariah insurance which is i


nitiated by this article by 


formulating the problem: How is the formulation of Shariah insurance product 


diversity based on the Maqasid Shariah approach for 


gig


 


workers in Indonesia? 


This article was prepared using a qualitative approach and type of librar
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research. Data sources consist of literature related to Al
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Qur’an, Hadith, and 


Islamic literature as a representation of the authority of 
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and 
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The data an


alysis technique uses an interactive model consisting of data 


condensation, data presentation, and conclusion drawing. The conclusions are 


presented in the form of thick descriptions. There are three types of Sharia 
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    Diversifikasi Asuransi Syariah untuk Transformasi Kesejahteraan  Pekerja  Gig   dalam Konteks  Maqashid Syariah   Kontemporer     Rosidin   STAI Ma’had Aly Al - Hikam Malang   E - mail  C orrespondence :   mohammed.rosidin@gmail.com           Abstract   The impact of the digital era is the shift in labor structure from permanent  workers to  gig   workers. Currently, the number of  gig   workers is 83 million, or  60% of the workers in Indonesia. However, scientific data shows that  gig   workers still experience social vulnerability. This is a new niche for the  development of Shariah insurance which is i nitiated by this article by  formulating the problem: How is the formulation of Shariah insurance product  diversity based on the Maqasid Shariah approach for  gig   workers in Indonesia?  This article was prepared using a qualitative approach and type of librar y  research. Data sources consist of literature related to Al - Qur’an, Hadith, and  Islamic literature as a representation of the authority of  revealed knowledge   and  other literature relevant to the topic as a representation of  acquired knowledge .  The data an alysis technique uses an interactive model consisting of data  condensation, data presentation, and conclusion drawing. The conclusions are  presented in the form of thick descriptions. There are three types of Sharia  insurance products that are relevant to  gig   workers in Indonesia, the majority of  whom are Muslim. First, Waqf - Based Ziarah and Haul Travel Sharia Insurance,  which includes life, accident, and health insurance as a representation of  Maqasid Sharia preservation of faith, soul, and wealth. Second,   Digital - Based  Physical and Mental Health Sharia Insurance through the use of applications  ( Gig   M - Health), websites, and blockchain technology as a representation of the  Maqasid Sharia preservation of soul and mind. Third, Defense - type Intellectual  Propert y Rights (IPR) Sharia Insurance that protects costs when  gig   workers are  sued by other parties, as a representation of the Maqasid Sharia preservation of  mind, offspring and honor .       Keywords:  Gig   e conomy,  Gig   w orkers, Insurance  p roducts, Maqasid  s haria,  Sharia  i nsurance        

